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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pa#&@B3vienteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaab RI, tertanggaja?2ari 1988 No: 158/1987

dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif | tidak dilambangkan
- Ba b be
< Ta t te
& Sd s es titik atas
d Jim j je
z Ha’ h ha titik dibawah
¢ Kha kh ka dan ha
3 Da d de
3 za z zet titik diatas
J Ra’ r er
J Zai z zet
o Sin S es
o Syin sy es dan ye




ol Sad L es titik di bawah

ol dad d de titik di bawah
t

b Ta ) te titik di bawah

b Za z zet titi di bawah

g ‘Ayn | L koma terbalik (di atas

¢ Gayn g ge

o Fa f ef

& Qd q qi

4 Kaf k ka

J Lam I el

a Mim m em

O Nun n en

) Wawu w we

o Ha h ha

3 Hamzah | ... apostrof

it Ya y ye

I1.Konsonan rangkap karena tasydidditulis rangkap:

(05431.9&.4&)

ditulis

Vi

muta’aqqidin




(3) ditulis ‘iddah
[11. Ta’'marbutahdi akhiri kata.
1. Bila dimatikan, ditulis h:
(42) ditulis hibah
(@) ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kAtab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zhlkdat slan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata ttalis t:
() Aan) ditulis ni'matallah

(WBiNals5)  ditulis zakatul-fitri

IV. Vokal pendek

(fathah) ditulis a contoh (=) ditulis daraba
(kasrah) ditulis i contoh (=¥ ditulisfahima
. (dammah) ditulis u contoh iS) - ditulis kutiba

V. Vokal panjang:
1. Fathah + alif, ditulis a (garis atas

(L) ditulis Jahiliyyah
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2. Fathah + alif maqgsur, ditulis a (garis diatas)
() ditulis yas'a
3. Kasrah + ya mati, ditulis (garis diatas)
() ditulis majid
4. Dammah+ wau mati, ditulis u (dengan garis diatas)

(s A) ditulis furid

VI.  Vokal rangkap:
1. Fathah + ya mati, ditulis a
(psd) ditulis bainakum
2. Fathah + wau mati, ditulis au

($£J) ditulis gaul

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan

dengan apostr of.

(a5 1) ditulis a’antum

(=) ditulis u'iddat

(5 S O ditulis la’in syakartum
VIIl. Katasandang Alif + Lam

 Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
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(O A ditulis d-Qur’an
(o« GAY) ditulis al-Qiyas

 Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruihqoiyah.

(Cuadd)) ditulis al-syams
(slamsdl) ditulis al-sani’
Huruf Besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuaigde Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya.
(29 A s 99)  ditulis Zawi al-furiid
il Ja) ditulis ahl al-sunnah



MOTTO

'Oriang yang sudah meninggal lak bisa hidup kemball..

KNeamun, asa dan Kebaikan semasa hidupnpa,,
Akan selatu dikendarng dan hidup selamanya..”

vayakarta. CMinggu, 0% November 2012
Qo 1944,
Renulis

(N urul Stigomat) Rigyoul_Smuct)
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ABSTRAK

Ritual atau upacara sering dilakukan oleh masyarkasusnya masyarakat
Jawa. Salah satu ritual yang sering dilakukan olekyarakat Jawa adalah Nyadran.
Nyadran merupakan sebuah ritual yang dilakukankum@mperingati arwah roh-roh
para leluhur yang sudah meninggal, yaitu dengaa ssndoakan. Ritual Nyadran
banyak dilakukan di desa-desa, salah satunya seymmg dilakukan di desa
Banguntapan tepatnya di dusun Sorowajan, yang ma&taya merupakan
masyarakat plural. Dengan memiliki perbedaan kewaki penduduknya, di
Sorowajan terdapat 5 agama yang dianut oleh mdstaB&orowajan yaitu Islam,
Hindu, Kristen, Katolik, dan Buddha.

Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitiaadaidua yaitypertama,
bagaimana prosesi pelaksanaan ritual Nyadran Lidtgsna di dusun Sorowajan.
Kedua, apa kontribusi dari pelaksanaan Nyadran Lintasardg yang ada di
Sorowajan tersebut. Kerangka teori yang dipakardgbenelitian skripsi ini adalah
teori “Slametan Sepakat Berbeda” Andrew Beatty.ddetpenelitian yang dipakai
dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan lelitfendekatkan pada observasi
partisipatif. Pendekatan yang digunakan dalam pemelini adalah pendekatan
antropologi.

Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa ritual Ngad yang seringkali
dilakukan masyarakat, terutama masyarakat Jawardw@&jan ini merupakan suatu
tradisi yang dilakukan secara turun temurun damekemoyang mereka, dan
merupakan tradisi warisan dari nenek moyang memitaal Nyadran Lintas agama
ini sudah ada sejak tahun 1975. Tradisi ini dilak&an setahun sekali dengan diikuti
oleh seluruh masyarakat antar umat beragama yaagdadsorowajan, dengan
maksud memberikan doa kepada para arwah-arwah neogkng mereka yang
sudah meninggal dengan dipimpin oleh keempat pemimygama yaitu Islam,
Kristen, Hindu, dan Buddha, dan juga untuk meldstartradisi yang sudah ada dan
berkembang sejak dahulu. Itulah prosesi Nyadratakidgama yang dilakukan oleh
masyarakat Sorowajan dari berbagai macam agamarilbisi dari dilaksanakannya
ritual Nyadran Lintas Agama ini adalah untuk mersptrkan dan menyatukan
masyarakat antar umat beragama, serta memperérgtetaaudaraan antar umat
beragama masyarakat Sorowajan sehingga tercipt&klkean antar umat beragama
masyarakat Sorowajan tersebut. Meningkatkan tadere@beragamaan antar umat
beragama dan juga menggerakkan masyarakat dalaemspgerdagangan dengan
membuat makanan kenduri atau bisa disebut jugaatejesa Ketring. Sehingga,
memberikan keuntungan bagi masyarakat Sorowajaammdahemenuhi kebutuhan
hidup perekonomian mereka, khususnya bagi pemlatiandg tersebut.
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PENDAHUL UAN

A.Latar Belakang M asalah

Setiap agama mengajarkan kebaikan, kedamaian, lssstdarasan hidup
terhadap para pemeluknya, baik antar sesama manesiapun terhadap
makhluk ciptaan Tuhan yang lain. Di dalam agamanisisebagaimana yang
tercantum dalam kitab suci Al-Quran, sudah jelsshwa agama Islam
mengajarkan kedamaian yang disebut derrghmatan lil alamin(rahmat dan
kedamain bagi semesta)Agama juga merupakan “sumber aspirasi manusia
yang paling dalam, karena agama memiliki seperangiangetahuan,
kepercayaan, nilai-nilai moral, dan norma-normaageb sumber tatanan
masyarakat yang dapat menumbuhkan ketentramannakgidu serta membuat
manusia menjadi beradab®©leh karena itu, agama memiliki peran yang sangat
penting dalam kehidupan masyarakat agar terciptakkean hidup antar umat
manusia secara keseluruhan baik dari golongan adglama, Kristen, Katolik,
Hindu, Buddha, dan Kong Hu Cu.

Hidup rukun dan berdampingan bersama-sama pemghrkalain, saling

menghargai, serta menghormati antar pemeluk agasrapakan tujuan dan

! Dadang KahmadSosiologi AgamgBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), him. 169.

2 Abdullah Ali, Agama dalam llmu Perbandingan Agartandung: Nuansa Aulia, 2007),

him. 28.



keinginan setiap agama dan manusia itu sendiri.uplidukun, saling
menghormati, dan menghargai ini merupakan bagian plaralisme agama.
Pengertian pluralisme agama sebagaimana yang kikatanis Malik Thoha,
pluralisme adalah kondisi hidup bersama antar ubsmaagama dalam satu
komunitas dengan tetap mempertahankan ciri-cirsiigedari ajaran masing-
masing agamaPluralitas agama merupakan sebuah rahmat serntgtuyang
terindah dan patut kita syukuri, akan tetapi sekali merupakan sebuah
tantangah bagi umat itu sendiri, karena dalam realitasnybekadaan akan
adanya pluralitas agama ini terkadang menjadi slmagjan adanya kepentingan
yang diprakasai oleh pihak-pihak tertentu yangngepopuler disebut dengan
conflict of interest Banyaknya pihak-pihak yang mensinyalir bahwa
pluralitas/keragaman dan kemajemukan ini rentan jadersumber konflik.
Selain itu, perselisihan ini disebabkan karena aknya faktor kepentingan yang
berbeda-beda; masing-masing kepentingan tersebatibeliantara keragaman
yang ada. Sehingga terjadinya konflik dalam masgdralural tidak dapat

dihindari. Lebih-lebih konflik dalam masyarakat ganberada dalam

% Anis Malik Thoha, Ten Pluralisme Agama: Tinjauan Kritiset ke-2 (Jakarta: Pespektif
Kelompok Gema Insani, 2006), him. 14.

4 A. A YewangoeAgama Dan Kerukunan(Jakarta: PT. Gunung Mulia, 2002), him. 22.

> Mark Jeergenmeyenyienentang Negara Sekuler, Kebangkitan Global Nasgisnter;.
Nurhadi (Bandung: Mizan, 1998), 185.



kemajemukan atau pluralitas agama sangat dimunahkirterjadi di setiap
daerah seperti Situbondo, Kupang, Tasik Malaya,Smbas.

Berbeda halnya dengan di daerah Yogyakarta lelphtiga di Dusun
Sorowajan Desa Banguntapan Kecamatan Banguntap&upKien Bantul.
Menurut Rahman lkhwansyaDesa ini memiliki luas tanah sekitar 50 ha.
Namun, Desa ini memiliki keistimewaan yaitu mampenampung masyarakat
yang heterogen dalam beragama dengan jumlah pekd2@36 jiwa dan
sebagian besar penduduk Sorowajan menganut agdam $®bagai agama
mayoritas dengan jumlah penduduk 1.624 orang, ka6&80 orang, Hindu 276
orang, Kristen 48 orang, dan Buddha 8 orang. Komdiisetap dapat membawa
masyarakat hidup rukun dan berdampingan selamaaultahun; ditambah juga
dengan adanya rumah atau tempat-tempat ibadah didaggun di desa ini
seperti Masjid, dan Pura. Begitu pula seperti ydikgtakan oleh Kepala Dukuh
Sorowajan bahwa masyarakat Sorowajan walaupun d&edathm keragaman
agama, mereka tetap hidup rukun dan berdampingak dehulu kala. Hal ini

dibuktikan dengan adanya kegiatan-kegiatan yangngedilakukan oleh

® Siti Jauhrotul Mutmainnah, dalam skripsinya yargrjiiul “Kerukunan Antar Umat
Beragama Dalam Masyarakat Plural Di Mendut (Studbiihgan Antar Beragama Islam, Kristen
Katolik Dan Buddah di Desa Mendut Kecamatan MunKdbupaten Magelang Propinsi Jawa
Tengah), Mahasiswa Jurusan Sosiologi Agama Fakultalsuluddin Universitas Islam Negeri
Yogyakarta, 2005. him. 1-2.

" A. A YewangoeAgama Dan Keukunatlm. xv.
8 Rahman Ikhwansya, “Zamanaku Belajar Bersama Tiadér8eragama”, 2009. dalam

http://www.mail-archive.com/zamanku@yahoogroups Ansg07844.html. akses tanggal 28-04-2012
jam 19.18. data penduduk diatas dijadikan datarsde, bukan data primer.




masyarakat Sorowajan dan sudah menjadi tradisu yd&ngan adanya Doa
bersama yang di lakukan pada bulan-bulan terteepers Ruwahan atau
Nyadran yang dilakukan bersama antar umat beragdanaradisi Syawalah.

Menurut Sri Hidayati, Nyadran adalah tradisi yarnigkidikan pada bulan
Ruwah atau Sya’ban. Pada zaman sebelum Islam, rapaadiselenggarakan
untuk memuja roh para leluhur, selaras AnimismeaDiisme yang menjadi
model kepercayaan masyarakat saat itu. Namun peatasekarang, tradisi ini
tampak mengalami pergeseran makna dan bentuk, gakinpemujaan terhadap
roh menjadi ritual untuk menunjukkan bakti seorangk kepada orang tua. Hal
yang menjadi alasan mengapa orang Jawa melakukaetgp bulan Sya’ban,
karena bulan tersebut merupakan bulan yang t&pat.

Meminjam istilah dari Mariasusai Dhavamony Nyadrémsa juga
diistilahkan dengan “pemujaan terhadap leluhurdisiaini dilakukan oleh suku
Dahomey dan juga dalam tradisi Cina Kuno. Dalamekegyaan Cina, Tradisi
pemujaan terhadap leluhur ini memiliki peranan ipgntyang mana dalam
masyarakat aristokrasi terdapat kepercayaan bablaoh leluhur mengawasi
nasib manusia member hadiah, menghukum menurut gema kekurangan
keturunan mereka, serta menunutut pelayanan daatket mereka. Pemujaan

terhadap ro leluhur ini dipuja ditempat-tempat skeluarga, yang terletak

® Wanwancara dengan kepala Dukuh Desa Sorowajaty, 2fMaret-2012.

19 Sri Hidayati, Tradisi Nyadran Di Desa Srikayangan Kecamatan den@bupaten Kulon
Progo (Studi Pertautan Antara Hukum Adat dan Hukistam), Skripsi Mahasiswa Jurusan
Perbandingan Mazhab Dan Hukum, Fakultas Syari'ahiveysitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2003, him. 2-3.



disudut barat daya rumah. Di jepang juga terdapatypaan terhadap leluhur dan
telah dikembangkan dalam agama Shinto sebagaikbpahghormatan nasional.
Pemujaan terhadap leluhur juga terdapat pada suwu-Rinnya. Pemujaan

leluhur ini hanyalah satu bagian dari kompleksitdal kelembagaan religius dan
ritual serta sebagai bentuk penghormatan, pemujam, persembahan untuk
leluhur™*

Ruwahan atau sering disebut dengan tradisi Nyadran sejauh
pengetahuan peneliti tradisi ini sering dan bardildkukan oleh umat muslim di
desa-desa, seperti di daerah Paku Alaman menutetakgan dari S. X.
Harsond? diwilayah ini juga terdapat tradisi Nyadran dansgzaakat plural.
Namun, ketika ada kegiatan-kegiatan seperti Nyahianasyarakat non-muslim
tidak diikut sertakan. Umat muslim yang ada disameenbeda-bekan masyarakat
non-muslim yang ada. Berbeda halnya dengan trilgesilran yang ada di dusun
Sorowajan, tradisi Nyadran yang ada di Sorowajadiiakukan secara bersama-
sama antar umat beragama. Tradisi ini biasa dimkupada saat sebelum
memasuki bulan puasa yaitu dengan bersih-bersilamalan juga terdapat doa
dalam ritual, serta terkandung makna tersendiri paga pengikut acara ritual
tradisi Nyadran tersebut. Yang membuat penelittatdr untuk melakukan

penelitian dan mengambil tema mengefi&rukunan Antar Umat Beragama

1 Mariasusai Davamonyenomenologi AgamdYogyakarta: Kanisius, 1995), him. 79-82.

12\Wwawancara, S. X. Harsono, Ketua KKLPMD, pada tahg§-Juli-2012.



dalam Ritual Nyadran di Dusun Sorowajan Desa Bamgpen Kecamatan
Banguntapan Kabupaten Bantul Yogyakartadalah menurut informasi yang
peneliti dapatkan dari Rahman bahwa tradisi Nyadfiadusun Sorowajan ini
dilakukan sudah sejak sepuluh tahun yang lalu, nasejak akhir tahun 1970an
tradisi ini mengalami perubahan yang semula doaabes dipimimpin oleh
pemimpin masyarakat informal, lalu berubah mengaiira doa bersama yang
dipimpin oleh pemimpin tiga agama yaitu Katolik,ndii, dan Islan® Namun,
sekarang ada tambahan dari pemimpin agama Budékarg®g acara Nyadran
doa bersama ini dipimpin oleh empat tokoh agamtu \indu, Islam, Kristen,
dan Buddha.

Sejauh dari pengalaman peneliti sendiri terhadamysd Nyadran selama
peneliti mengikuti kegiatan-kegiatan semacam itaki pernah peneliti melihat
ritual atau upacara slametan dilakukan bersamaaresyt antar umat beragama
duduk bersama dalam satu ruang dan forum. Dariakinkemudian yang
mendorong peneliti merasa tertarik untuk menetititdang ritual Nyadran yang
dilakukan bersama-sama antar umat beragama demrgpeadpan keyakinan ini
masyarakat Sorowajan bisa duduk bersama dalamfeaim atau ruangan.
Sehingga, membuat peneliti merasa tertarik untulnetitenya, sejauhmana

tradisi Nyadran berkontribusi atau memiliki manfa@rhadap terciptanya

13 Rahman IkhwansyazZamanaku Belajar Bersama2009.



kerukunan antar umat beragama yang terjalin dataaraaitual Nyadran Lintas

Agama di Sorowajan tersebut.

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah diatas diskamu masalah yang
diangkat dalam penelitian ini ialah sebagai berikut
1. Bagaimana prosesi pelaksanaan ritual Nyadran LiAgama di dusun
Sorowajan?
2. Apa kontribusi ritual Nyadran Lintas Agama terhadeqgiptanya kerukunan

antar umat beragama di dusun Sorowajan tersebut?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan yang telah dicapai dalam penelitian adalah sebagai
berikut:

a. Telah mengetahui prosesi pelaksanaan tradisi Nyadirgas Agama di
dusun Sorowajan.

b. Mengetahui kontribusi dari tradisi Nyadran Lint#&gama terhadap
terciptanya kerukunan antar umat beragama di d8suowajan.
Kegunaan dari penelitian ini ada dua yaitu secaoaitis atau akademis

dan secara praktis. Adapun kegunaan penelitiaalah sebagai berikut:



a. Secara teoritis atau akademis penelitian ini beaguntuk menambah
khasanah keilmuan dari ilmu perbandingan agamaudmys keilmuan
dalam bidang Antropologi Agama.

b. Secara praktis penelitian ini berguna untuk men@ambawasan dan
pengetahuan penulis dan juga masyarakat setemedtadap ritual
Nyadran Lintas Agama yang sudah ada dan berkemlsihngusun

Sorowajan.

D. Telaah Pustaka

Dari hasil telaah pustaka yang penulis baca memng@nadisi Nyadran”
ini sudah banyak yang membahas, baik yang berbénitkik, artikel, jurnal, serta
skripsi. Untuk memudahkan penulis dalam membatassatah serta ruang
lingkup dalam penelitian ini maka dapat diperolaésihtelaah atau tinjauan
pustaka yang telah penulis lakukan. Adapun bebehnagil telaah yang penulis
dapatkan adalah sebagai berikut:

Hasil telaah pustaka berupa buku, berjudul “Nyadpmtam Persepektif
Budaya” yang ditulis oleh H. Karkono K. Partokusdfmbuku ini membahas
tentang pengertian Nyadran, adanya Nyadran sentgenai upacara kematian
yang dilakukan oleh masyarakat Jawa, sebagai taddiwa yang sering

dilakukan sejak ribuan tahun.

14 H. Karkono K. Partokusumdyyadran dalam Persepektif Budaféogyakarta: Yayasan
IImu Pengetahuan Dan Kebudayaan Panunggalan Lendbagaologi, 1990), 1-14.



Adapun hasil penelitian yang berupa Skripsi mengémalisi Nyadran
yang sering dilakukan masayarakat Jawa ialah sebagkut:

1. Skripsi yang ditulis oleh Saudari Sri Hidayati, Malswa Jurusan
Perbandingan Mazhab dan Hukum, Fakultas Syarial, &dinan Kalijaga
Yogyakarta 2003, yang berjudtifradisi Nyadran di Desa Srikayangan
Kecamatan Sentolo Kabupaten Kulon Progo (Studi d¢ain Antara
Hukum Adat dan Hukum Islam¥kripsi ini membahas tentang keterpautan
ziarah kubur yang ada pada ritual tradisi Nyadrangyada dalam adat
masyarakat setempat dengan ziarah kubur yang adasam.

2. Skripsi yang di tulis oleh Saudara Samsul Huda, &detwa Perbandingan
Mazhab Dan Hukum Fakultas Syari’ah, UIN Sunan léghj Yogyakarta
2007, vyang berjudul Tradisi Nyadran di Dusun Wonokromo Bantul
(Relasi Antara Hukum Islam Dan Hukum Adat di Indo&g skripsi ini
membahas mengenai Nyadran yang direlasikan daldmnhdslam dan
hukum adat yang ada di Indonesia, dengan menghaasblahwa hukum
Islam dan hukum adat di Indonesia mampu memberg@nerimaan
terhadap hukum Islam yang ada, dikaitkan denganrukdat yang ada di
Indonesia ketika di Praktekkan pada tradisi Nyadyang dilakukan di
Masyarakat desa Wonokromo tersebut.

3. Skripsi dari Saudari Ema Fauziyah, Mahasiswa Peéibgan Agama,
Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sunafalijaga

Yogyakarta, 2007, yang berjudierubahan Pemaknaan Ritual Sadranan
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di Kalangan Masyarakat Ngagrong Boyolali’skripsi ini membahas
mengenai makna ritual tradisi Nyadran yang lebimitile beratkan pada
perubahan pemaknaan ritual dari tradisi Nyadrang yarjadi di kelurahan
Ngangrong Kabupaten Boyolali.

. Skripsi dari Saudara Anton Budi Pra Setyo, MahasiSwesiologi Agama,
Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri SuKalijaga Yogyakarta
2007, yang berjudulTradisi Penghormatan Wali di Jawa (Studi Kasus
Tentang Tradisi Ziarah di Makam Sunan Tembayat,ePas, Bayat,
Klaten, Jawa Tengah)”Skripsi ini membahas tentang pemahaman para
peziarah terhadap sosok Sunan Tembayat dan kon@itdes perubahan
sosial dari tradisi Nyadran yang ada di desa Pasékayat, Klaten, Jawa
Tengah.

. Skripsi Saudara Nurul Hidayah, Mahasiswa Sejaraim Babudayaan
Islam Fakultas Adab Universitas Islam Negeri Sukdahjaga Yogyakarta
2009, yang berjudulTradisi Nyadran di Dusun Pokoh, Desa Ngijo,
Kecamatan Tasikmadu, Kabupaten KaranganyasKripsi ini membahas
tentang prosesi Nyadran yang ada di Dusun Pokoknansimbol-simbol
yang terdapat dalam tradisi Nyadran serta fungsitdadisi Nyadran bagi
masyarakat Dusun Pokoh Desa Ngijo, Kecamatan TasiimKabupaten
Karanganyar.

. Skripsi Saudara M Sibromalishi, Mahasiswa Komunikaan Penyiaran

Islam Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri ®unidalijaga
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Yogyakarta 2005, yang berjudtNilai-nilai dakwah Dalam Upacara
Nyadran di Tumang Cepogo Boyolalgkripsi ini membahas tentang nilai-
nilai dakwah yang terkandung dalam pelaksanaananpadyadran dan
fungsi dari Nyadran bagi masyarakat Tumang CepagmBli.

Sedangkan hasil penelitian yang berkaitan dengamkiiean antar umat
beragama terdapat beberapa hasil telaah pustal@ bhemipa buku berjudul
Sosiologi Agamayang ditulis oleh Hendropuspifodan Dadang Kahm&d
dalam salah satu babnya membahas tentang kerulkamtan umat beragama
secara umum. Dalam buku berjudBluralitas Agama: Kerukunandalam
Keragamanyang ditulis oleh Nur Cholis Majtd pada Bab Empat, ini membahas
mengenai nilai-nilai kerukunan yang terkandung mial@aran setiap agama-
agama dalam menjaga kerukunan antar umat beragama.

Adapun hasil telaah pustaka berupa skripsi yangkaitan dengan
kerukunan antar umat beragama yaitu sebagai berikut
1. Skripsi yang ditulis oleh Saudari Siti JauharotultMainnah Mahasiswi

Jurusan Sosiologi Agama, Fakultas Ushuluddin, Usites Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta 2005, yang berjuidrukunan Antar Umat
Beragama dalam Masyarakat Plural di Mendut (Studibdngan Antar

Umat Beragama Islam, Kristen Katolik, dan Buddha Ritsa Mendut

!> HendropuspitoSosiologi Agam#Yogyakarta: Kanissius, 1983), him. 169-199.

16 Dadang KahmadSosiologi AgamdBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), him. 170-
177.

Y Nur Cholis Majid, Pluralitas Agama Kerukunan dalam Keragaméhekarta: Kompas,
2001), him. 191.
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Kecamatan Munkid Kabupaten Magelang Provinsi JawengBh) ini
membahas tentang faktor yang mempengaruhi hubursgaial yang
menciptakan kerukunan antar umat beragama yanlg tebmfokuskan pada
nilai-nilai etika Jawa dan cara masyarakat di desandut dalam
mempertahankan kerukunan antar umat beragama.

2. Skripsi yang ditulis oleh Saudara Arif Budianto, Ma&iswa Jurusan
Perbandingan Agama, Fakultas Ushuluddin, Univerdgam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta 2006, yang berjuddKerukunan Antar Umat
Beragama (Studi Hubungan Pemeluk Islam dan KrisieRelokasi Turgo
Sleman Yogyakarta)'ini membahas tentang faktor yang mempengaruhi
terjadinya relasi atau hubungan antar agama dalasyarakat Turgo yang
terbentuk dalam kerjasama, konflik, independenskonedasi, dan
pendewasaan hidup bermasyarakat dalam menuju kehesam.

Adapun hasil telaah pustaka penelitian skripsi ybathubungan dengan
wilayah kajian penelitian atau lokasi di Sorowaijainadalah sebagai berikut:

1. Skripsi yang ditulis oleh Saudara Tarmizi, MahasisJurusan Sosiologi
Agama, Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga Yagrta 2010, yang
berjudul “Pola Interaksi Antar Umat Beragama Dalam Persejfekt
Interaksionisme Simbolik Masyarakat Agama (Studsusadi Sorowajan)”
skripsi ini membahas tentang bagaimana pola inteeakar umat beragama
yang lebih menekankan terhadap pemahaman masyaBéEiwajan

mengenai simbol yaitu simbol doa bersama yang uklak masyarakat
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Sorowajan. Dalam skripsi ini juga dibahas mengegambaran umum
tentang kebudayaan yang ada di desa Sorowajarbuérseperti tradisi
Sawalan, Karawitan dan Nyadran atau Ruwahan, nasRtipsi ini tidak

membahas secara detail tentang tradisi Nyadran walagdi Sorowajan
tersebut. Oleh karena itu, skripsi ini lebih memiskan pada pola interaksi
sosial antar umat beragamanya.

3. Skripsi yang ditulis oleh Hajratul Aswad, Mahasis@arusan Sosiologi
Agama, Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga Yagrta 2007, yang
berjudul “Perilaku Keberagamaan Masyarakat Miskin Kota (Masgkat
Pedak Baru Kel. Sorowajan Banguntapan. Bantul. ‘dkgsta)” fokus
skripsi ini membahas mengenai bagaimana perilakieragamaan
masyarakat Pedak Baru, baik yang berkaitan dentge keberagamaannya
dan perilakunya dalam menghadapi kemiskinan.

Dari hasil telaah pustaka di atas dapat dibedakdiwé penelitian ini
difokuskan pada sejauhmana tradisi Nyadran Lintgama yang ada di dusun
Sorowajan ini mampu menciptakan kerukunan antart umeeagama dan apa
makna yang terkandung serta kontribusi yang damalriNyadran tersebut.
Walaupun terdapat kesamaan dalam lokasi penelitiasiengan skripsi yang di
tulis oleh Saudara Tarmizi, namun tetap terdapabgaman dengan penelitian
yang akan penulis teliti yaitu objek yang dikajiath Tradisi Nyadran yang

akan dibahas sejauh mana tradisi Nyadran ini mamenciptakan kerukunan
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antar umat beragama, sedangkan objek penelitifpssHrarmizi lebih terfokus

pada pola interkasi yang disimbolkan yaitu terhadizgp bersama.

E. Kerangka Teoritik

Nyadran merupakan sebuah ritual atau upacara yariggsdilakukan
masyarakat terutama masyarakat Jawa, dengan méagaglametan atau makan
bersama dan doa bersama. Oleh karena itu, rituedifdp Lintas Agama ini akan
dianalisis dengan menggunakan teori tentang slametatuk mengkaji tentang
prosesi tradisi Nyadran Lintas Agama serta konsiibdari adanya tradisi
Nyadran Lintas Agama yang ada di Dusun SorowajanMaka, peneliti akan
menggunakan teori tentang “Slametan: Sepakat Bafluzdi Andrew Beatty.

Teori Beatty ini, mengupas tentang upacara slamgdag dilakukan oleh
masyarakat Islam dan Hindu di Banyuwangi yang leedisatu ruang walaupun
terdapat perbedaan-perbedaan keyakinan namun, anesefpakat untuk
melakukan slametan secara bersama-sama, denganpigipoleh pemimpin
masing-masing agama yaitu Kiai dan Pend&ta.
a. Definisi Slametan

Beatty mengatakan bahwa, slametan merupakan suaatgkaian

upacara makan seremonial yang dilakukan secaraarharsdengan

8 Andrew Beatty,Variasi Agama di Jawa: Suatu Pendekatan Antropolégij. Achmad
Fedyani Saefuddin (Jakarta: PT. Raja Gravindo Earsz001), him. 197.
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menyajikan sesajian berupa makanan, adanya samhegan, dan do&
Peristiwa atau upacara semacam ini terlihat sedarbaja, jika dilihat dan
berpatokan padpotclahatau upacara kematian dan kata-kata dari sambutan-
sambutaf’ tersebut. Dan peserta dari upacara atau rituanestmn
memandangnya sebagai bagian dari integral dardikphn mereka sebagai
makhluk sosial dan dalam pemahaman mengenai meehairi sebagai
orang Jawa; mereka juga memandangnya sebagai tokais™

Menurut Mark Wood Ward terdapat perbedaan dalangduman
penyebutan ritual atau upacara yaitu antara slamésm sedekah ialah:
slametan diartikan sebagai ritual yang diperuntokkagi orang yang masih
hidup. Sedangkan sedekah diperuntukkan untuk orgagg sudah
meninggal. Akan tetapi, slametan dan sedekah sa bigabung menjadi
satu. Namun, secara konsepnya terpisah dan statastigm kompleks itu
berbeda, ada yang mengatakan bahwa slametan asabetari Jawa, dan
sedekah berasal dari Islam/Islami. Namun, menurgatt ia tak
menemukan dalam slametan ini terdapat beberapa pesting yang berupa
simbol seperti adanya makanan sesajen yang bemipar Iseperti bubur

merah dan putih, nasi tumpeng serakat, ayam ba&ar ketan dan lain-lain.

9 Andrew BeattyVariasi Agama di Jawahim.35.
2 Andrew BeattyVariasi Agama di Jawaylm. 38.

2L Andrew BeattyVariasi Agama di Jawa)lm.35.
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Tergantung dari jenis slametan dan tujuan slametang dilakukan oleh
semua masyarakat baik individu ataupun kelompokgi Baang Jawa
penganut mistisme menganggap ungkapan pemujaaeb&gai doa, yakni
dungq dan ini menjadi hal yang terpenting dalam ackmastan. Doa dalam
bahasa Arab adalakdu’a slamet, kata-kata dari doa tersebut sebagai
pengantar dari awal sampai akhir keseluruhan @areaslametan itu sendiri,
sehingga membentuk satu kesatuan; ada salam peambdedam bahasa
Arab, kemudian dilanjutkan dengan sambutan dalamadss Jawa, lalu
do&>. Inilah prosesi dari Slametan yang dilakukan alemua masyarakat,
khususnya masyarakat Jawa.

Namun dengan demikian, menurut Beatty ada hal yenpgnting pula
selain adanya doa dalam acara slametan yakni mgkng terkandung
didalam upacara atau ritual tersebut. Hal ini dikakan slametan memiliki
makna atau dimaknai yang berbeda-beda; dan perbedalena itu terletak
pada interpreta&l masyarakat atau orang yang hadir dalam slametan
tersebut.

b. Interpretas Sametan (Adam, Hawa, dan Wisnu)
Berbicara mengenai slametan ini dalam teori Bdattyapat beberapa

interpretasi atau pemaknaan bagi setiap pesertBeymulaan upacara atau

22 Andrew BeattyVariasi Agama di Jawaylm. 45.
23 Andrew BeattyVariasi Agama di Jawaylm. 62.

24 Andrew BeattyVariasi Agama di Jawaylm. 60.
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slametan itu diawali dengan pembakaran kemenyag yanus dilakukan
oleh pemimpin upacara atau orang yang sedang maekeyaglametan atau
hajatan. Kemenyan digunakan dalam doa berfungsigeelmasi suc{sekul
suci) Dari aroma kemenyan beserta bau sesajen dan arakammerupakan
inti sari dalam ritual atau slametan tersebut, kesmya itu dipercayai
bahwa itu dinikmati oleh roh-roh nenek moyang dam lmalus lainnya yang
hadir dalam acara ritual atau slametan tersebut di@hm sebagian para
peserta yang hadir dalam slametan. Hadirnya pdraoto nenek moyang
tersebut karena tertarik oleh aroma kemenyan damgebyang terdapat
dalam ritual. Menurut Beatty komunikasi antara dukasar (materi) dan
dunia halus (spiritual) sukar terjadi, sehingga ukntmenyampaikan
kehendak itu melalui kemenyan dan sesajen simb8ktelah pembakaran
kemenyan itu selesai maka barulah acara ritualimgaldi dengan sambutan
kata-kata pertama dari pembicara yaitu dimulai dangalam yang
berbahasa arab yang diarahkan kepada para tamuhgairgatau pun roh-
roh nenek moyang. Kemudian dilanjutkan dengan mamb&hasa Jawa
halus (krama) atau kalau bisa menggunakan dalam bahasa asing yan
diselingi oleh kata-katkarmadesa sepersak dherelatausak dhuluryang
berarti saudara sekandung atau kerabat meskipuegisebbesar dalam

kenyataan bukan kerabat.
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Menurut Beatty terdapat beberapa interpretasi dadsyarakat
mengenai simbol dalam slametan terhadap unsur-uyeng terpenting
dalam Slametan atau ritual itu sendiri yaitu:

1. Dalam pemikiran/pandangan masyarakat Jawa unsur-ungng
terpenting dalam slametan adalah adanya bubur ndaraputih. Namun,
dalam piring juga terdapat bubur-bubur lain yangvaena. Bubur merah
dan putih ini menyimbolkan atau melambangkan aimiragah dan darah
ibu pada saat melahirkan. Untuk pertama kalinyahidllabi Adam dan
Hawa. Bubur merah dan putih ini telah eksplisih disepakati oleh
orang Jawa. Bagi banyak penduduk desa filiasi adal@ma dan motivasi
dominan dari slametan, dengan pemahaman bahwa datmghormati
orang tua yang sudah meninggal, ia harus menjageldmatannya
sendiri. Dalam slametan paling sedikit harus adaibmerah dan putih.

2. Dalam pandangan atau pemikiran kaum muslim menmandambol
parental Adam dan Hawa sebagai sosok atau figtwrisis Nabi Adam
adalah Nabi pertama.

3. Bagi kaum mistik, Adam ialah sebagai orang biasareKa setiap orang
memiliki benih kemanusiaan dalam spermanya. Jaldi berarti bibit.
Adam dan Hawa, seperti halnya orang tua kita, ssemaita adalah
lantaran bukan sumber asli kehidupan dan kebijaBagi kaum mistik
ini, ayat-ayat (skriptural) mengenai penciptaanladaerita yang dibuat

manusia untuk menjadi simbolisme dan sesuai deagaryang dapat kita
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ketahui secara langsung dari diri kita sendiri,usatunya sumber

pengetahuan yang benar.

4. Dengan resiko skematisasi yang tinggi, orang déeapendapat atau
berkata bahwa santri dalam memahami simbol-simiol sSebagai
kosmogoni islami; sedangkan bagi orang desa biasey yak acuh
menempatkan simbol-simbol itu dalam kontseks kegmadan untuk
kaum mistik merujuk pada segala sesuatunya kerkbphda diri sendiri
(self)

Bagi Beatty interpretasi sudah memiliki formulasalain sambutan
menyelimuti posisi dan motivasi yang beranekaragBisini terdapat dua
perbedaan interpretasi yakni antara kaum mistiksdautri. Namun, perbedaan
yang sangat jelas dan mayoritas itu terletak padesnkmistik yang bergerak
paling jauh dalam mengembangkan gagasan-gagasandam dalam
pertemuan-pertemuan sepanjang malam yang penulkesemyan.

Oleh karena itu, dalam hal ini Beatty memberikantob singkat yang
berkaitan dengan simbolisme yakni, dalam pengajse&ate Adam dan Hawa,
atau laki-laki dan perempuan, masing-masing dibarisumbangan dalam
empat konsep. Yakni, dari sumber ayah bersumbeaiemmsur putih. Namun,
dalam hal ini Beatty tidak menjelaskan unsur-unsusebut. Dan dari ibu
bersumber unsur merah. Bagi Beatty setiap pelakks g&lak selalu
menghasilkan kehamilan, agar hidup terus berlarggswaka, harus ada unsur

perantara ketiga yang kreatif, suatu katalis, ydkrian.
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Bagi golongan kaum mistik mengacu kepada kontribldetiga ini
dengan diberi istilah yang bervariasi yakni: Yangrd&mbunyi(ghaib),
Kehidupan (urip), Wisnu (Vishnu), atau Kekuasaaifkwasa atau kuwasa)
Seperti halnya mereka mengatakan “Allah, dalamalstiArab” walaupun
tidak semua orang berarti memahami istilah “Allatio”. Dualitas merah dan
putih ini kemudian melibatkan unsur ketiganya menjesur Trinitas: Adam,
dan Hawa dan Wisnu. Unsur dari ketiga trinitasyakni Wisnu, adalah hasil
dari proses saling mempengaruhi empat unsur, yakah, angin, api, dan air.
Unsur-unsur ini secara berkesinambungan mempeniadan memelihara
kehidupan. Ketiga unsur pelantar penciptaan, Adam ldawa dan Wisnu,
masing-masing terdiri dari empat unsur lagi, sef@ngnenjadi dua belas,
suatu kompleks yang menyerupai susunan empat-liazm bubur warna-
warni. Bubur lima warngjenang manca warnadalam sambutan pembicara
bubur ini disebutdulur papat lima badan,artinya “bersaudara empat
badannya qelf lima”. Empat saudara sekandung adalah roh-rohagen
penting dalam magik dan perlindungan dari perbugaat. Namun, biasanya
yang disebut hanya dua yaitu cairan amnion dandaéslahir, ini disusun
secara berurutan dari saudara yang tua sampairaayaiag muda sehingga
membentuk susunan empat. Akan tetapi identitassdudara ini tidak begitu
jelas: kurang menentukan. Sebagian orang mengata kmmsemapsuyang
bersumber dari bahasa Arab: sebagian lagi mengadtaigiarah dan tali pusar.

Konsep-konsep ini hanya disebut sebagai menutykicaangka.
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Dalam slametandulur diinterpretasikan dengan sebuah piring yang
mengandung empat kelompok bubur nasi yang beraseképada arah mata
angin, hitam ke utara, merah keselatan, kuning raebdan putih ketimur,
sedangkan ditengahnya terdapat warna hijau yangpakan campuran dari
keempat warna tadi;macam warna“aneka warna” warna hijau ini
menunjukkan ke orang yang bersangkutan. Inilahmali“empat saudara,
lima (sel) diri sendiri”. Konsep konfigurasi empat-lima imerupakan satu
dari struktur yang menghubungkan kedunia. Dan hnkansep sentral bagi
semua mistisisme Jawa: sebagaimana terdapat dsdargkan paraning
dumadi: asal muasal dan tujuan dari yang ada. Dan inilabegean yang
terdapat dalam slametan yang ada di Banyuwangi yeemgandung gagasan-
gagasan yang berbeda dalam cakupan kolektif atdomgek yang
sepenuhnya. Eksegesis publik membangun bagian,kdarckompromi sosial
dicapai tidak semata-mata karena perbedaan ideggnelainkan dengan
menggunakan ekspresi ritual secara kombiftasi.

Untuk menafsirkan atau merepresentasikan sesuaiu niemang
tergantung dari sudut pandang mana orang itu mekaisdan memaknai
sesuatu dengan baik. Seperti halnya orang-orargghier diatas dalam
menafsirkan slametan dari berbagai sudut pandahimpgga menimbulkan

berbagai tafsiran dan makna yang berbeda-beda [Walaun dalam hal ini

% Andrew Betty Variasi Agama di Jawayim. 50-61.
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bukan merupakan sebuah masalah akan tetapi selau@si wang ada di
masyarakat pada umumnya, dan khususnya pada nkeslyalawa yang
memang kental dengan unsur-unsur kebudayaan salmya budaya
slametan itu sendiri. Menurut Beatty melihat dathedaan-perbedaan yang
ada itu terdapat persamaan yang membawa pada raugbtsa kemanusiaan
biasa, kebutuhan akan kerukunan, dan keinginankubirbagi dalam
kesempatan (acara slametan tersebut). Slametanagnglibanyuwangi ini
menghimpun semua masyarakat atau tetangga sebagalaki dan
perempuan, bukan sebagai Muslim atau Hindu. Adapte terpenting dari
slametan menurut Beatty adalah konversi Islam kedidsme, dan kadang-
kadang kembali lagi tanpa kesulitan yang beradpegti yang kerap kali
dibayangkan oleh semua orang. Karena bingkai ritygahg mampu
beradaptasi terhadap berbagai keyakinan dan idedotetap berada dalam
inti agama Jawa. Beatty mencontokan sinkretismemagaslametan ini
menunjukkan bagaimana orang-orang datang bersamgamleperbedaan-
perbedaan yang mereka milfi.

. Tujuan dan Kegunaan Slametan

Menurut Beatty tujuan slametan adalah untuk meakgt keadaan

sejahtera, aman, dan bebas dari gangguan makhlata dan makhluk

% Andrew BeattyVariasi Agama di Jawghim. 70.
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halus?’ Dan bagi Beatty penyelenggaraan slametan ini dikememiliki
kegunaan yang luas sebagaimana ia mengutip penk&aartz dan Mulder
bahwasannya slametan dapat meningkatkan kerukursama peserta.
Rukun berarti harmoni sosial maupun pembentukarmdwair itu, dan
merupakan nilai terpenting dalam kehidupan di d&sa.

Dari teori-teori yang dipaparkan diatas cukup kyeabagi peneliti untuk
dijadikan bekal dalam mengkaji dan menganalisaalritdyadran di dusun
Sorowajan; yang dilakukan oleh masyarakat antart seeagama di dusun
Sorowajan. Dengan perbedaan keyakinan diantarakenére mampu berada
dalam satu ruangan duduk bersama tanpa ada perasambeda-bedakan

agama dan ideologi keyakinan dalam menjalankaalriMyadran tersebut.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara peneliti untuk pewieh data-data
dalam penelitian. Untuk mendapatkan hasil penel§iang dapat dipertanggung
jawabkan secara akademik dan ilmiah, baik dalam gomapulkan data,
menganalisis serta dapat menarik kesimpulan dgekdtajian dalam penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti maka penyusun ggemakan metode

penelitian sebagai berikut:

27 Andrew BeattyVariasi Agama di Jawaylm. 43.

28 Andrew BeattyVariasi Agama di Jawaylm. 66.
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1. JenisPenelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapan@ed researchdan
penelitian ini juga merupakan penelitian kualitatimana data-data yang
akan didapatkan adalah dari individu atau kelompg®dmnelitian kualitatif
menitik beratkan pada sejumlah fenomena sosial yalagdi masyarakat,
berdasarkan sudut pandang masyarakat. Penelitiamanggunakan cara
yang sifatnya interaktif, seperti dengan melakulbbservasi dan wawancara
secara mendalafil. Penelitian ini berlokasi di dusun Sorowajan Desa
Banguntapan Kecamatan Banguntapan Kabupaten Béamgybakarta.
2. Sumber Data
Data-data yang ada dalam skripsi ini diperoleh #asil penelitian
selama peneliti meneliti di Sorowajan. Seperti dakoh-tokoh agama,
masyarakat, tokoh masyarakat, dan pengurus kampBebagian, juga
diperoleh dari data-data atau dokumen-dokumen pi@mebari penelitian
sebelumnya, baik berupa artikel, skripsi, bukung@lirdan hasil laporan
penelitian.
3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yaitu cara peneliti dalaemgumpulkan
dan untuk memperoleh data-data di lapangan yaitgaie cara observasi,

wawancaraifterview) dan dokumentasi.

% Nana Syaodih SukmadinatalMetodologi Penelitian Pendidikacet, ke-3 (Bandung : PT
Remaja Rosdakarya, 2007), him. 94,
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a. Observasi
Observasi merupakan suatu teknik atau cara mendkampdata
dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegatg sedang
berlangsung. Observasi dapat dilakukan secarasipatii atau pun
nonpartisipatif. Observasi partisipatiparticipatory observatiory
atau observasi terlibdtartinya pengamat ikut serta sebagai peserta
dalam kegiatan yang sedang berlangsung. Teknikupepglan data
dalam penelitian ini menggunakan observasi padigigaitu peneliti
ikut terlibat dalam acara Nyadran yang dilakukarsyagakat di dusun
Sorowajan. Peneliti mengikuti acara Nyadran itui gaval sampai
akhir, mulai dari rapat pembentukan panitian Nyadrsampai
terselenggaranya acara Nyadran.
b. Wawancara ataunterview
Metode wawancara ataumterview adalah cara peneliti dalam
memperoleh data-data dari lapangan yaitu dengatanyar jawab
secara lisatt. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawaaca

secara mendalanin¢depht interviel*® dengan memiliki tujuan untuk

%9 Nana Syaodih Sukamaditdetode Penelitian Pendidikahlm. 220.

31 Dadang Kahmadyletode Penelitian Agama: Persepektif [Imu Perbagdin Agamacet |
(Bandung: Pustaka Setia, 2000), him. 101.

%2 Husaini Usman, dan Purnomo Setiady Akbddetodologi Penelitian Sosiatet | (Jakata:
Bumi Aksara,1996 ), him. 57-58.

% peter Connolly (edyAneka Pendekatan Studi Agaf¥ogyakarta: Lkis, 2002), him. 293.
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mendapatkan keterangan dan informasi secara liagnirdorman*
Dalam metode wawancara atainterview ini, peneliti akan
mengadakan wawancara dengan tokoh-tokoh agamah-tokoh
masyarakat, pengurus kampung, dan beberapa wargarakat antar
umat beragama yang ikut serta dalam ritual Nyaddandusun
Sorowajan.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah tekhnik pengumpulan data yapgraleh
melalui dokumen-dokumeft, baik berupa buku-buku, artikel, jurnal,
hasil laporan, maupun berupa foto. Tujuan penulsnggunakan
dokumen ini adalah untuk mempermudah dalam mengierdata
secara tertulis ataupun gambar yang berkaitan dengaal tradisi
nyadran yang ada di dusun Sorowajan.
4. Analisis Data
Setelah data diperoleh maka langkah selanjutnya lalada
menganalisisnya yaitu disebut dengan analisis datalisis data adalah
suatu proses menyusun data agar data yang sudaioldip tersebut dapat
ditafsirkan. Artinya data yang ditafsirkan atauntBrpretasi itu dapat

memberikan makna kepada peneliti terhadap obje§ géaliti yaitu prosesi

3 KoentjaraningratMetode-metode Penelitian MasyaraKdakarta: Gramedia, 1989), him.
129.
% Husaini Usman, dan Purnomo Setiady Akiaetodologi Penelitian Sosiahim. 73.
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nyadran dan makna serta kontribusi yang terkandiahgm ritual nyadran
tersebut. Adapun cara yang digunakan dalam merigesndhta ini ada tiga
tahap reduksi data, display data, dan penarikaimkesan3® Reduksi data
adalah penggabungan dan penyeragaman segala loetduikang diperoleh
dari hasil wawancara dengan informan menjadi satutui tulisan yang
akan dianalisid! Dalam hal ini maka semua hasil observasi, wawanckmn
dokumentasi diubah dalam bentuk tulisan berdasaf@anatnya masing-
masing. Setelah data direduksi tahap selanjutngialadisplay data yaitu
mengolah data yang sudah direduksi menjadi datengeh jadi dalam
kategori-kategori, tema, sub kategori tema dan gsrgeengkodeafi. Dan
tahap selajutnya adalah tahap terakhir yaitu talemarikan kesimpulan atau
verifikasi dari semua data-data yang sudah diplerdbei pereduksian dan
yang sudah didisplay sebelumnya. Tekhnik analisig qang digunakan
dalam penelitian ini teknik analisis deskriptif.

5. Pendekatan

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatasa pehkelitian ini

menggunakan pendekatan Antropologi, dengan lebindeiatkan pada

metode pendekatan Antropologi Agama. Sebagaimang gaungkapkan

% Dadang Kahmadyletode Penelitian Agama: Persepektif llmu Perbagdim Agamahim.
102-103.

3" Haris Herdiyansyahyletodologi Penelitian Kualitatif Untuk llmu Sosi@lakarta: Salemba
Humanika, 2010), him.143.

3 Haris HerdiyansyahVletodologi Penelitian Kualitatif Untuk llmu Sosialm. 176.
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oleh Abdullah Ali yang mengutip pendapat Clifforde€tz bahwa
Antropologi merupakan unit ilmu sosial yang memjalamanusia dan
kebudayaannya, sehingga memandang agama sebagi bisday¥® yang
meliputi latar belakang kepercayaan, pengetahuannan dan nilai-nilai
ajaran agama serta tradisi keagamaan yang berkegmdsm dianut oleh
masyarakdf. Agama sebagai sistem budqfReligion as a Cultural System)
karena, dalam pandangan Antropologi, Agama selsagdu kreasi manusia
untuk menentukan jalan hidup yang bervariasi daya jbersifat kognitif
artinya terdapat unsur-unsur atau mengandung sepe&i sistem
pengetahuanKnowledgg, sistem kepercayaabdlief), norma flormg, dan

nilai (value yang terkandung dalam agaffia.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk lebih memudahkan dan memfokuskan pada pemelibi, maka
penulis mencoba untuk mesistematisasikan pembalzeaglitian ini sebagai
berikut:
Pada Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yasplér belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaanitenekerangka teoritik,

metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

39 Abdullah Ali, Agama dalam IlImu Perbandingan Agarhim. 28
0 Abdullah Ali, Agama dalam lImu Perbandingan Agarham. 89.

“1 Abdullah Ali, Agama dalam IImu Perbandingan Agarhém. 28-36.
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Bab Kedua, memasuki bagian dari tinjauan umum meniakasi penelitian
yakni dusun Sorowajan. Adapun bagian-bagian yaag dkbahas dalam bab ini
meliputi letak geografis, keadaan demogarfi, peRdid masyarakat, keadaan
sosial-budaya, dan kehidupan keberagamaan masy&aicavajan.

Bab Ketiga, berisi tentang Asal-usul Nyadran, Perage Nyadran, Sejarah
Tradisi Nydaran Lintas Agama, Prosesi Pelaksana&mlRTradisi Nyadran,
seperti Tempat dan waktuPelaksanaan, Peserta Wpadan Perlengkapan
Proses Ritual.

Bab Keempat, berisi mengenai Kontribusi dari Ritbdjadran Lintas
Agama Terhadap Terciptanya Kerukunan Antar Umat@an di Sorowajan
yaitu: Mempersatukan dan menyatukan masyarakat antat beragama dalam
ritual Nyadran Lintas Agama. Meningkatkan Tolerakisisyarakat Antar Umat
Beragama. Mengembangkan Mobilitas Perekonomian.

Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisi kadan dari hasil

penelitian, dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian atau skripsi ini,
mengenai ritual Nyadran. Ritual Nyadran adalah upacara atau peringatan untuk
memperingati serta mengenang arwah para leluhur dengan cara mengirimkan
doa. Ritual Nyadran ini dilakukan bersama Lintas Agama masyarakat antar
umat beragama yang ada di Sorowagjan dan doa dipimpin oleh keempat tokoh
agama yang dianut masyarakat Sorowgan yaitu: Islam, Katolik, Hindu, dan
Buddha. Nyadran ini merupakan tradisi yang diwariskan oleh nenek moyang
mereka secara turun temurun, dan dilaksanakan setiap setahun sekali dengan
diikuti oleh selurun masyarakat Sorowgan sgjak tahun 1975. Masyarakat
Sorowajan merupakan masyarakat plural, terdiri dari 5 agama yang dianut oleh
masyarakat setempat sebagai sistem kepercayaan serta keyakinan mereka
terhadap Tuhan Yang Maha Esa yaitu Islam, Katolik, Kristen, Hindu, dan
Buddha

Ritual Nyadran tersebut dilaksanakan bertujuan untuk mendoakan para
arwah-arwah nenek moyang atau para leluhur mereka yang telah meninggal
dunia. Di samping itu, juga untuk memohon keselamatan dan ampunan kepada
Tuhan Yang Maha Esa untuk diri mereka (masyarakat Sorowgan) dan juga

untuk para leluhur yang sudah meninggal dunia. Di samping itu pula tujuan

104
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diadakannya Nyadran yang dilaksanakan bersama Lintas Agama ialah untuk
membina kerukunan serta meningkatkan dan mempererat tali silaturrahmi
diantara masyarakat antar umat beragama yang ada di Sorowajan. Serta untuk
mel estarikan budaya atau tradisi nenek moyang.

Kontribusi atau manfaat serta kegunaan dari adanya ritual Nyadran Lintas
Agama secara lahiriyah ialah untuk menyatukan dan mempersatukan
masyarakat antar umat beragama di Sorowgjan, dan menambah kerukunan
suasana serta keharmonisan diantara para peserta ritual Nyadran Lintas Agama
dan mempererat tali persaudaraan masyarakat antar umat beragama yang ada di
Sorowgjan, serta menimbulkan rasa kebersamaan diantara masyarakat
Sorowagjan. Saling kenal-mengenal diantara para peserta ritual Nyadran yang
dilakukan bersama Lintas Agama ini bagi mereka yang belum kena
(masyarakat yang mungkin masih belum kenal). Dan Memberikan rasa
kesenangan tersendiri terhadap para pengikut atau peserta upacara Nyadran
Lintas Agama. Secara teologis atau religius, ritual ini dilakukan sebagai sarana
untuk mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa sesua dengan agama
masing-masing. Meningkatkan tolerans antar umat beragama yang ada di
pedukuhan Sorowajan.

Di samping itu pula, ritual Nyadran Lintas Agama ini memberikan
pengaruh besar dan berdampak positif terhadap perekonomian masyarakat
Sorowgjan dengan menggerakkan pembuatan makanan atau ketring yang
dihidangkan pada kenduri atau ritual Nyadran tersebut bagi masyarakat.
Sehingga, memberikan peluang tambahan untuk perekonomian masyarakat

Sorowajan.



106

B. Saran
Dengan melihat isi dari skripsi ini dan hasil-hasil dari proses kajian
penelitian yang tak sempurna ini, maka ada beberapa saran dari penulis untuk
para pembaca yang akan melanjutkan atau melakukan penelitian di daerah atau
diwilayah Sorowagjan. Masih banyak yang menarik untuk diteliti atau bahan
penelitian lebih lanjut dilokasi ini, ada beberapa hal yang mungkin bisa diteliti
lebih lanjut oleh pembaca yang tertarik dilokasi ini adalah sebagai berikut:
1. Di Sorowagjan masih banyak kegiatan-kegiatan yang belum di Sorot atau
banyak dilakukan penelitian seperti Syawalan atau setelah hari Raya Idhul
Fitri masyarakat muslim yang ada di Sorowajan melakukan kegiatan yang
disebut Syawalan ini juga dilakukan oleh seluruh masyarakat Sorowajan
yang muslim ini melakukan gang bersilaturrahim dengan para tetangga
Muslim, Kristen, Katolik, Hindu, dan Buddha. Mereka bersilaturhim dari
kerumah-rumah para tetangganya.
2. Disamping itu pula, Sorowajan merupakan masyarakat plural, oleh karena
itu masih banyak hal yang bisa diambil di Sorowgan untuk dijadikan

lokasi penelitian lebih lanjut mengenai pluralitas dan sebagainya.
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Wanwacar a:
Wanwancara dengan Kepala Dukuh Desa Sorowajany,&8&Maret-2012.
Wawancara dengan Pak Sularto kepala Dukuh Sorowtajaggal 05-juli-2012.

Wawancara dengan Bapak S. X. Harsono, selaku keiaLPMD, pada tanggal
05- Juli-2012.

Wawancara dengan pak Sularto kepala dukuh Sorowajaggal 07-Juli-2012.
Wawancara dengan Bapak Agus, Warga RT. 12, padgdah@7-Juli-2012.

Wawancara dengan Bpk Harsono, sebagai ketua an@iRitadan KK LPMD di
Sorowajan, Rumah atau kediaman, pada tanggal BZguP.

Wawancara Ibu Suliswatun Ningsih, istri dari keRi&. 11, Pendopo SD Kanisius ,
pada tanggal 10-Juli-2012
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Wawancara dengan Bapak Yudoyono, Warga RT. 20, teadgal 10-Juli-2012.

Wawancara dengan Mbah Ahmad, Warga, di Pendopo &fisiis, pada tannggal
10-Juli-2012.

Wawancara dengan ibu Kamto, Warga, dipendopo SOsKen pada tanggal 10-Juli-
2012.

Wawancara dengan lbu Syeana, Prodiakon atau togama dari umat Kristen,
dipendopo SD Kanisius, pada tanggal 10-Juli-2012.

Wawancara dengan Bpk S. X. Harsono, Ketua KK LPMikediaman bapak
harsono, pada tanggal 03-Oktober-2012. Jam 19.@3/MI21.00 WIB.

Wawancara dengan Bapak Darmanto, selaku tokoh Adarddha, pada hari Rabu,
tanggal 28-November-2012.

Wawancara dengan Ibu Romila, Warga RT.05, di rumbahRomli, pada kamis
tanggal 29-November-2012.

Wawancara dengan lbu Sarti, Warga RT.01, di rurbahsarti, pada sabtu tanggal
29-November-2012.

Wawancara dengan Ibu Muji, Warga RT.03, di rumahriwuji, pada jum’at tanggal
30-November-2012.

Wawancara dengan Bapak Darmanto, selaku Tokoh AgBonddha, dirumah
kediaman bapak darmanto, pada hari selasa tanddesdmber-2012.

Wawancara dengan Bapak Wasih Akir selaku tokolmagdindu, pada hari selasa
tanggal 4-Desember-2012.

Wawancara dengan Totok Tejamano, umat Buddha diakean Bapak Darmanto
selaku Tokoh Agama Buddha, pada hari selasa tangdgzsember-2012.

Wawancara dengan Bapak Zukri, selaku Tokoh Aganan|sdi Kediaman Bapak
Zukri, pada tanggal 09-Desember-2012.



LAMPIRAN-LAMPIRAN



Nama Lengkap
Jenis Kelamin
TTL
Kewarganegaraan
Alamat Asal
Probolinggo.
Alamat di Jogja
Agama
Pekerjaan
Semester/Jur
Telpon/HP

E-mail

Nama Orang Tua:
Nama Ayah

Nama Ibu

Pekerjaan Orang Tua:

Ayah

Ibu
Pendidikan
1996 — 2002
Probolinggo
2002 — 2005
2005 — 2008

CURICULUM VITAE

: Nurul Istigomah

: Perempuan

: Probolinggo, 05 Mei 1990

: Indonesia

: JIn. Dr. Soetomo no. 89 Alassumuldf Kraksaan

- JIn. Bimo Kurdo no. 34 Sapergyakarta
> Islam
: Mahasiswa aktif UIN Sunan Kalijagayyakarta
: VllI/Perbandingan Agama
: 087738330265

: piyol monica@yahoo.co.id

: Mustagim

s Juma’ati

: Buruh Tani

: Pedagang

: MI. Mambaul Ulum Alassumur KulonrakKsaan

: MTs. Nahdlatul Ulama’ Kraksaandetmggo
: MA. Nahdlatul Ulama’ Kraksaan Rilaiggo



2008 — Sekarang : Jurusan Perbandingan Agamatkskushuluddin Di
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Pendidikan Nonformal:

» Pernah ngaji, ikut TPQ, dan mengajari anak-anakgagyedi Igro di Musolla
Nurul Huda Alassumur Kulon Kraksaan Probolinggo.

» Pernah sekolah Diniyah sore di Musolla Sulaiman

» Pernah Aktif mengikuti kegiatan-kegiatan yang addes$a seperti mengikuti
Dibaiyyah setiap malam minggu.

» Pernah mengikuti kursus Bahasa Inggris Dasar dvdga pendidikan Bahasa
Inggris Modern English Center (MEC) Kraksaan Proiggo.

Pengalaman Organisasi:

* Pernah di LPM ARENA jurnalistik selama satu tahun

e Di HMI (Himpunan Mahasiswa Islam) selama satu tahun



DAFTAR PERTANYAAN

1. Bagaimanaasal-usul ritual Nyadran di Sorowajan?

2. Apayang melatar belakangi dilaksanakannya Nyadran Lintas Agama di desa
Sorowajan?

3. Bagaimanasegjarah adanyaritua Nyadran Lintas Agamadi Sorowaan?

4. Siapayang mengawali diadakannyaritual Nyadran Lintas Agama?

5. Siapayang memimpin pelaksanaan ritual Nyadran Lintas Agama?

6. Kapan dilaksanakannya Nyadran Lintas Agamadi Sorowgjan ?

7. Apatujuan dilaksanakannya Nyadran Lintas Agama di desa Sorowajan?

8. Bagaimana proses ritua Nyadran Lintas Agama dilaksanakan di desa
Sorowagjan?

9. Bagaimana persiapan sebelum ritual Nyadran dilaksanakan?

10. Apa makna yang terkandung dalam ritual Nyadran Lintas Agama di dusun
Sorowajan?

11. Apa dampak tidak dilaksanakannya Nyadran Lintas Agama di dusun
Sorowajan?

12. Bagaimana Nyadran Lintas Agamaini dimaknai?

13. Siapa sgja yang mengikuti ritual Nyadran Lintas Agama yang diadakan di
desa Sorowgjan?

14. Perlengkapan apa sgja yang dibutuhkan pada saat ritual Nyadran Lintas
Agama dilaksanakan?

15. Dimanatempat diadakannya ritual Nyadran Lintas Agama dilaksanakan?



16. Bagaimana urutan tata cara atau susunan acara pada saat ritual Nyadran Lintas
Agama dilaksanakan?

17. Apamanfaat diadakannyaritual Nyadran Lintas Agama?

18. Apakah dengan diadakannya Nyadran Lintas Agama ini mampu masyarakat
antar umat beragama di desa sorowajan ini bisa hidup rukun?

19. Adakah faktor lain yang mendorong masyarakat antar umat beragamaini bisa
hidup rukun?

20. Berapalamakah ibu tukang pembuat ketring?

21. Bagaimana sgjarah awalnya ibu menjadi tukang pembuat ketring sebagai
usaha tambahan dalam perekonomian keluargaibu?

22. Sgjak tahun berapaibu menjadi tukang ketring?

23. Berapa keuntungan yang ibu dapatkan dari hasil penjualan ketring makanan
untuk kenduri ruwahan ini?

24. Adakah peningkatan pesanan setiap tahunnya?

25. Berapakah harga makanan kenduri ini per unitnya?



. Nama

Jabatan/Pekerjaan
Umur
Agama

. Nama

Jabatan/Pekerjaan
Umur
Agama

. Nama

Jabatan/Pekerjaan
Umur
Agama

. Nama

Jabatan/Pekerjaan
Umur
Agama

. Nama

Jabatan/Pekerjaan
Umur
Agama

. Nama

Jabatan/Pekerjaan
Umur
Agama

. Nama

Jabatan/Pekerjaan
Umur
Agama

IDENTITASINFORMAN

: Sularto

: Kepala Dukuh
: 36 tahun

: Idam

: S. X. Harsono

: Ketua KK LPMD
. 65 tahun

. Katolik

: Bapak Agus
. KetuaRT. 12.

:lslam

: MM Kristianti Arry Wardhani
- KetuaRT 14

: + 30an tahun

: Katolik

. Ibu Syeana Maria Magdalena
: Prodiakon/Guru

: 51 tahun

. Kristen

: Bapak Darmanto

: Tokoh Agama/Dokter
164

: Buddha

: Bapak Wasih Akhir Murti Adiwijoyo
: Tokoh Agama
. + 70 tahun

: Hindu



10.

11.

12.

13.

14.

Nama
Jabatan/Pekerjaan
Umur

Agama

Nama
Jabatan/Pekerjaan
Umur

Agama

Nama
Jabatan/Pekerjaan
Umur

Agama

Nama
Jabatan/Pekerjaan
Umur

Agama

Nama
Jabatan/Pekerjaan
Umur

Agama

Nama
Jabatan/Pekerjaan
Umur

Agama

Nama
Jabatan/Pekerjaan
Umur

Agama

: Bapak Zukri

: Tokoh Agama
. + 50 tahun

. Islam

: Ibu Sulis Watun Ningsih
: Warga/Penjaga Kantin

: 36 tahun

: Islam

: Bapak Y udoyono
: Warga/Swasta

. + 40an tahun

: Katolik

: Mbah Ahmad

: Warga/Mantan Penjua Jamu
: 79 tahun

: Islam

. Ibu Kamto

: Warga

: + 30an tahun
: Idam

: Ibu Romila

: Warga RT.05/Pembuat Ketring
. + 60an tahun

. Islam

: Ibu Muji

: Warga RT.03/Pembuat Ketring
: + 50an tahun

: Hindu



15. Nama : Ibu Sarti
Jabatan/Pekerjaan : Warga RT. 01/Pembuat Ketring

Umur : 56 tahun
Agama : Hindu



A. Persiapan Sebelum Upacara atau Ritual Nyadran Lintas Agama Dimulai

Seorang Bapak membawa hidangan yang akan
dihidangkan bagi peserta Nyadran.

Para ibu-ibu membawa hidananhasil bumi Sorowajan
untuk dihidangkan pada para peserta Nyadran Lintas Agama.



B. Peserta Nyadran Lintas Agama

Ini remaja yang membawa makan-makan atau ambengan
untuk ditukar dengan makanan warga lain.

Bapak—bapak yang hadir membawa makanan dari rumah.




Peserta ﬁyadam Lintas Agama yg b datan
mengambil makanan yang sudah disediakan oleh panitia Nyadran.

C. Suasana Sebelum dan Saat Dimulai Ritual Nyadran Lintas Agama

Inilah suasana peserta Upacara
Nyadran Lintas Agama Sebelum dimulai.

Suasana Peserta Nyadran Lintas Agama saat dimulai, bapak. ibu berkumpul
jadi satu masyarakat antar umat beragama.




Makanan yang dibawa oleh para peserta
Nyadran Lintas Agama

Suasana Para pemimpin/tokoh-tokoh agama dari kiri Ibu Siana: pemimpin doa
untuk umat Kristen+Katolik, Bpk Gigi Darmanto: pemimpin doa untuk umat
Buddha. Bpk Zukri: pemimpin doa umat Islam, dan Bpk Wasi Akih:
pemimpin doa untuk umat Hinddu.



D. Peserta Nyadran Lintas Agama Yang Sedang Berdoa

Peserta Nyadran lintas agama yang sedang berdoa.

E. Foto Bersama

Foto bersama penulis dengan beberapa pemimpin tokoh agama, Kepala
Dukuh, Lurah, dan Ketua serta Bendahara KK LPMD.




Vel wiwujuanyd Ddantul rrojotamansarn yang deji

[bu-ibu panitia bersih-bersih halaman SD Kanisius
selesai upacara Nyadran Lintas Agama.

Saat wawancara dengan Ibu sulis peserta,
Upacara Nyadran Lintas Agama.



PEMERINTAH PROVINS| DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN
070/7094/V//8/2012

Membaca Surat  :  Dekan Fak. USHULUDDIN UIN Yogyakaria Nomar o UIN.C2/DULITL.03/041/2C72
Tanggal : 08 Juni 2012 Perihai . ljin Penelitian

Mengingat 1. Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan T.nggi Asing,
Lembaga Penelitisn dan Pengembangan Asing. Badan Usanha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman perysienggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri can Pemernntan Daerah:

3. Peraturan Gubernur Daerah istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretanat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian. Pendataan. Pengembargan. Pengkajian,

dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajianistudi lapangan kenada:

Nama o NURUL ISTIQOMAH NIPINIM . 08520018

Alamat :JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta

Judul o KERUKUNAN ANTAR UNMAT BERAGANMA DALAN RITUAL NYADRAN DI
DUSUN SOROWAJAN BANGUNTAPAN BANTUL VOGYARKAR A

| okasi . - Kota/Kab. BANTUL

Waktu © 01 Agustus 2012 sid 01 November 2012

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keteranganfijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajianistudi fapangan ) dari
Pemerintah Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dmaksud:

2. Menyerabkan soft copy hasii penelitiannya baik kepada Gubernur Daerzh Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui
website adbang jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudzah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. {jin ini hanya dipergunakan untuk keperfuan iimiah, dan pemegang ijin wajib mentaatli ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan; .

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.ic;

5. ljin yang diberikan dapat dibataikan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidex memenuhi ketertuan yang
berlaku.

DCikeluarkan di Yogyakarta
Pada tangga! 01 Agustus 2012
A n Sekretaris Daerah
Asisten Perekoncmian dan Pembangunan
Ub.
Kepala Biro Administrasi Pembangunan

Tembusan :

1. Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan;;
2. Bupati Bantul cq Ka Bappeda

3. Ka. Kanwit Kementerian Agama Provinsi DiY

4 Nekan Fak. Ushuluddin. Studi Aaama dan Pemikiran telam 1IN vqm,aua&( w,\‘—/




PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL

2 Y BADAN PERENCANAAN PEMBANUNAN DAERAH

oo (BAPPEDA)

gy 4 J1. Robert Wolter Manginsidi No. 1 Bantul. 35711, Telp. 367533, Fax. (0274) 3677896

N Website.bappedabantulkab.go,.id. Webmail:bappeda@ bantulkab.go.id
M

SURAT KETERANGAN IZIN
Nomor: 070/1009

Membaca Surat : Dari : Gubenur Daerah Nomor : 070 7094 V82012 Prop. DIY
Tanggal : 01 Agustus 2012 Perihal : Ijin Penelitian

Mengingat :oa.

Diizinkan kepada:

Nama

P. Tinggir Alamat
NIP/NIM/No. KTP
Tema/Judul Kegiatan

Lokasi
Waktu
Jumlah Personil

Peraturan Gubenur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang
Pedoman Pelavanan Perijinan. Rekonmendasi  Pelaksanaan Survel.  Penehtian.
Pengembangan. Pengkajian. dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogvakarta:
Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan Organisasi Lembaga
Teknis Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantul sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 16 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas
Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan Organisasi Lembaga
Tekniks Daerah Di Lingkungan Pemeritahan Kabupaten Bantul:

Peraturan Bupati Bantul Nomor 17 Tahun 2011 tentang ljin Kuliah Kerja Nyata dan
Praktek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di Kabupaten Bantul.

NURUL ISTIQOMAH

UIN SUKA YK JL. ADI SUCIPTO YK

08520019

KERUKUNAN ANTAR UMAT BERAGAMA DALAM RITUAL NYADRAN DI
DUSUN SOROWAJAN BANGUNTAPAN BANTUL YOGYAKARTA

Dusun Sorowajan, Banguntapan.

Mulai Tanggal: 01 Agustus 2012 s/d 01 Nopember 2012

Dengan ketentuan sebagat berikut:
|. Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus berkoordinasi (menyampaikan maksud dan tujuan) dengan
institusi pemerintah Desa Setempat serta Dinas atau instansi terkait untuk mendapatkan petunjuk

seperlunya:

£ Lo

Wajib menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perundangan vang berlaku
Izin hanva digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan:
Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan kegiatan bentuk softcopy (CD) dan hardcopy kepada

Pemerintah Kabupaten Bantul ¢.q Bappeda Kabupaten Bantul setelah selesai melaksanakan kegiatan:

o v

[zin dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas:
Memenuhi ketentuan, etika dan norma yang beralaku di lokasi kegiatan: dan

7. lzin ini tidak boleh disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu ketertiban umum dan
kesetabilan pemerintah.

Dikeluarkan di - Bantul
Pada Tanggal S 02 Acustus 2012

A Kepala

Ka. Suﬂ?&lL Umum

Elis F1ﬁ}t1‘ %ml)r\

\IP 19690129 19()\( )3 2 003

Tembusan disampatkan kepada Yth.

1. Bupati Bantul

Ka. Kantor Kebangpolinmas Kab. Bantul
Ka. Dinas Sosial Bantul
Camat Banguntapan
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